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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk memperoleh gambaran fasilitas kerja, kompetensi, motivasi kerja, dan
kinerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi. Untuk mengetahui pengaruh
langsung dan tidak langsung fasilitas kerja dan kompetensi terhadap motivasi kerja pegawai pada PT. Bank
Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Jambi. Untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung
fasilitas kerja dan kompetensi terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang
Jambi. Untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Jambi. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan kompetensi melalui motivasi kerja
terhadap kinerja pegawai. Jenis data yang diperoleh dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang
bersumber dari data primer diperoleh dengan mengadakan penelitian dan kuesioner, data sekunder dapat
diperoleh dengan cara membaca, mempelajari dan memahami melalui media lain yang bersumber pada
literature dan buku-buku perpustakaan atau data-data dari perusahaan yang berkaitan dengan yang diteliti.
Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah Pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
Cabang Jambi. Fasilitas Kerja dan Kompetensi secara simultan berpengaruh terhadap Motivasi pegawai PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi. Fasilitas Kerja dan Kompetensi secara parsial memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi. Fasilitas Kerja dan Kompetensi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi. Fasilitas Kerja
dan Kompetensi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja. Motivasi berpengaruh signifikan
terhadap Kinerja pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Jambi. Saran yang dikemukakan
hendaknya pemimpinnya berperan aktif memberikan perhatian khusus yang disertai dengan reward agar dalam
proses pekerjaan yang dijalani tersebut memberikan hasil yang baik.

Kata kunci : Fasilitas Kerja, Kompetensi, Motivasi Kerja, Kinerja

ABSTRACT

The purpose of this study is to obtain an overview of work facilities, competencies, work motivation, and
employee performance at PT. State Savings Bank (Persero) Thk Jambi Branch. To determine the direct and
indirect effects of work facilities and competence on employee motivation at PT. State Savings Bank (Persero)
Tbk Jambi Branch. To determine the direct and indirect effects of work facilities and competence on employee
performance at PT. State Savings Bank (Persero) Tbk Jambi Branch. To determine the effect of work motivation
on employee performance at PT. State Savings Bank (Persero) Thk Jambi Branch. To determine the effect of
work facilities and competence through work motivation on employee performance. The type of data obtained in
this study uses quantitative data sourced from primary data obtained by conducting research and
questionnaires, secondary data can be obtained by reading, studying and understanding through other media
sourced from literature and library books or data from companies related to the research. In this research, the
object of research is employees of PT. State Savings Bank (Persero) Thk Jambi Branch. Work Facilities and
Competence simultaneously affect the motivation of employees of PT. State Savings Bank (Persero) Thk Jambi
Branch. Work Facilities and Competence partially have a positive and significant impact on Motivation. Work
Facilities and Competence simultaneously have a significant effect on the performance of employees of PT.
State Savings Bank (Persero) Thk Jambi Branch. Work Facilities and Competence partially have a significant
effect on performance. Motivation has a significant effect on employee performance at PT. State Savings Bank
(Persero) Tbk Jambi Branch. The suggestions put forward should be for the leader to play an active role by
providing special attention accompanied by rewards so that the work process undertaken gives good results.

Keywords: Work Facilities, Competence, Work Motivation, Performance
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor produksi yang sangat penting di dalam
menjalankan roda kegiatan dalam sebuah perusahaan atau instansi. Keberhasilan sebuah instansi atau
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi sangat tergantung pada kemampuan sumber daya
manusia dalam memberdayakan sumber daya yang ada serta memanfaatkan semaksimal mungkin
potensi sumber daya tersebut.

Manusia merupakan satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keinginan,
keterampilan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya. Semua potensi sumber daya manusia tersebut
berpengaruh terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuan. Betapa majunya teknologi,
perkembangan informasi, tersedianya modal dan memadainya bahan, jika tanpa sumber daya manusia
sulit bagi organisasi tersebut untuk mencapai tujuannya. Manajemen sumber daya manusia adalah
suatu proses yang terdiri atas perencanaan, pengorganisasian, pemimpin dan pengendalian kegiatan-
kegiatan yang berkaitan dengan analisis pekerjaan, evaluasi pekerjaan, pengadaan, pengembangan,
kompensasi, promosi, dan pemutusan hubungan kerja guna mencapai tujuan yang ditetapkan.

Untuk lebih meningkatkan PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi tersebut
maka diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas, baik di bidang manajemen, bidang keuangan
maupun bidang teknologi. Sumber daya manusia mempunyai peranan yang sangat dominan dalam
suatu PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi. Oleh karena itu tenaga kerja yang ada
perlu dipelihara dan dikembangkan kualitasnya sehingga mampu mencapai apa yang menjadi tuntutan
PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Jambi.

PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi harus senantiasa memperbaharui
Sumber Daya Manusia (SDM) yang dimilikinya. Baik dari segi kuantitas maupun kualitasnya.
Sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas mutlak diperlukan untuk menunjang kegiatan PT.
Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi agar semakin maju dan unggul. Pegawai sebagai
sumber daya utama yang ada pada suatu sangat dituntut untuk memberikan kinerja yang optimal
untuk organisasi, sehingga organisasi tersebut dapat mencapai tujuannya. Hal ini menunjukkan bahwa
sumber daya manusia sangat berpengaruh terhadap kesuksesan suatu organisasi dalam pencapaian
tujuannya. Sumber daya manusia yang mempunyai fungsi mengelola input yang dimiliki oleh
organisasi secara maksimal untuk mendapatkan hasil yang diharapkan oleh organisasi.

METODE

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Thk Cabang Jambi. Dimana jumlah populasi dalam penelitian sebanyak 95 orang pegawai.
Penelitian ini lebih diarahkan pada proses analisis pengaruh antara fasilitas dan kompetensi terhadap
motivasi serta dampaknya terhadap kinerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk
Cabang Jambi. Dalam penelitian ini variabel bebasnya adalah fasilitas (X1) dan kompetensi (X2)
sedangkan variabel interveningnya adalah motivasi (Y) dan variabel terikatnya adalah kinerja (2)
pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi.

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero)
Thk Cabang Jambi yang berjumlah 95 orang pegawai dengan kondisi tahun 2022. Sampel adalah
bagian dari populasi yang digunakan. Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini kurang dari
100 orang maka dalam penelitian ini metode pengambilan sampel menggunakan metode sensus
dimana semua pegawai dijadikan sebagai sampel penelitian, sehingga jumlah sampel dalam penelitian
ini adalah sebanyak 95 orang pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi.

Metode penelitian yang dilakukan oleh penulis bersifat metode survey dengan membuat angket
kepada responden yang akan menjawab pernyataan-pernyataan tentang fasilitas, kompetensi, motivasi
dan kinerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi. Angket atau
kuesioner yang dirancang merupakan pengembangan dari teori yang telah dibahas pada BAB Il
sebelumnya, yang merupakan pengembangan dari masing-masing indikator tiap variabel dan di
sesuaikan dengan pokok permasalahan pada objek penelitian.

Data dan hipotesis penelitian ini akan dianalisis menggunakan analisis jalur (path analysis).
Sunyoto (2011) menulis bahwa analisis jalur ialah suatu teknik untuk menganalisis sebab akibat yang
terjadi pada regresi berganda jika variabel bebasnya mempengaruhi variabel tergantung tidak hanya
langsung tetapi juga secara tidak langsung. Path Analysis adalah teknik statistik yang digunakan
untuk menguji hubungan struktural atau kausal antara dua atau lebih variabel, dimana dalam hal ini
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variabel yang dimaksud adalah fasilitas, kompetensi, dan kinerja pegawai dan satu variabel
intervening yaitu motivasi. Variabel intervening merupakan variabel antara atau mediasi yang
fungsinya memediasi hubungan antara variabel independen kepada variabel dependen. Untuk menguji
variabel intervening digunakan metode analisis jalur, sebagai perluasan dari analisis regresi linier
berganda. Metode analisis jalur (path analysis) dapat digambarkan dengan struktur jalur seperti
dibawah ini :

Fasilitas
(X1
Motivasi Kinerja
(Y) (Z)
TXIX2
Pyxo

Kompetensi

(X2)

Gambar 1 Kerangka Pemikiran Penelitian

H1 : fasilitas kerja, kompetensi, motivasi kerja, dan kinerja pegawai pada PT. Bank Tabungan Negara
(Persero) Tbk Cabang Jambi di duga dalam kondisi yang baik dan tinggi.

H2 : Fasilitas dan Kompetensi secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap motivasi.
H3 : Fasilitas dan Kompetensi secara simultan dan parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja.
H4 : Motivasi kerja secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kinerja.

H5 : Fasilitas kerja dan kompetensi serta motivasi kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai

HASIL
Berdasarkan hasil analisis deskriptif diperoleh distribusi frekuensi variabel fasilitas (X1) dan
kompetensi (X2), motivasi (Y) dan kinerja (Z) sebagai berikut :

No.  Variabel Total skor Kriteria

1 Fasilitas Kerja 5102 Sangat Baik
2 Kompetensi 5653 Sangat Baik
3 Motivasi Kerja 6157 Sangat Tinggi
4 Kinerja 6708 Sangat Tinggi

Dilihat dari skala penelitian, variabel fasilitas (X1) dan kompetensi (X2), motivasi (Y) dan
kinerja (Z) dikategorikan Sangat Baik dan Sangat Tinggi, sehingga setiap pegawai memiliki persepsi
yang positif terhadap karakteristik fasilitas (X1) dan kompetensi (X2), motivasi (Y) dan kinerja (2)
pada PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk Cabang Jambi.

Husnan dan Pudjiastuti (2012) menyatakan fasilitas kerja merupakan sarana dan prasarana
yang diperlukan untuk membantu pegawai agar lebih mudah menyelesaikan pekerjaan sehingga dapat
meningkatkan Kinerjanya. Fasilitas kerja ini merupakan suatu bentuk pelayanan organisasi terhadap
pegawai agar menunjang kinerja dalam memenuhi kebutuhan pegawai, sehingga dapat meningkatkan
kinerja karyawan. Sehingga sangat mustahil rasanya jika suatu organisasi tidak memiliki ketersediaan
fasilitas kerja yang lengkap, karena kurang memadai fasilitas kerja yang ada pada suatu organisasi
tentu akan sangat mempengaruhi kKinerja pegawai dalam memberikan hasil kerja yang maksimal.

Beberapa hasil penelitian juga telah membuktikan bahwasanya motivasi dapat mempengaruhi
kinerja pegawai, seperti penelitian yang dilakukan oleh Munawirsyah, I (2017), Zatnika dan llmaniati
(2018), Hardiani dan Prasetya (2018), Basori, dkk (2017), dan Tejo (2015) yang mengungkapkan
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bahwasanya kinerja pegawai juga dipengaruhi oleh motivasi. Motivasi adalah suatu faktor yang
mendorong seseorang untuk melakukan suatu aktivitas tertentu, oleh karena itu motivasi sering kali
diartikan pula sebagai faktor pendorong perilaku seseorang (Sutrisno, 2010).

Berdasarkan analisis regresi diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 1 Nilai koefisien jalur

Pengaruh antar variabel ~ Koefisien jalur (beta)  Sig. R square

Xi terhadap Y 0,590 0,000 0,846 = 84,6%
X, terhadap Y 0,454 0,000

X terhadap Z 0,590 0,000 0,803 = 80,3%
X, terhadap Z 0,426 0,000

Y terhadap Z 0,843 0,000

Sumber : Data diolah 2023

Fasilitas
(X1
0,590
0,590 0,15 0,197
Kinerja
z
0,546 @
Kompetensi

(X2)

Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh angka nilai thiung variabel Fasilitas Kerja (X1)
sebesar 12,083, dikarenakan nilai thiwng > twbel (12,083 > 1.66159), maka secara parsial Fasilitas Kerja
(X1) memiliki pengaruh positif terhadap Motivasi (Y). Oleh karena itu maka HO ditolak, artinya
secara parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara Fasilitas Kerja (X1) terhadap Motivasi (Y).
Selain itu pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output
signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0,05 (0,000 < 0,05) maka
dapat disimpulkan bahwa Fasilitas Kerja berpengaruh terhadap Motivasi.

Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh angka nilai thiung Variabel Kompetensi (X2)
sebesar 9,293, dikarenakan nilai thiung > tranel (9,293 > 1.66159), maka secara parsial Kompetensi (X»)
memiliki pengaruh positif terhadap Motivasi (Y). Oleh karena itu maka HO ditolak, artinya secara
parsial terdapat pengaruh positif signifikan antara Kompetensi (X;) terhadap Motivasi (Y). Selain itu
pula untuk melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi
sebesar 0,000, dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat
disimpulkan bahwa Kompetensi (X>) berpengaruh terhadap Motivasi (Y).

Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh angka nilai thiwng Variabel Fasilitas Kerja (X1)
sebesar 10,677 dikarenakan nilai thiung > twbel (10,677 > 1.66159), maka secara parsial Fasilitas Kerja
(X1) memiliki pengaruh terhadap Kinerja (Z). Oleh karena itu maka HO ditolak, artinya secara parsial
terdapat pengaruh signifikan antara Fasilitas Kerja (X1) terhadap Kinerja (Z). Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000,
dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
Fasilitas Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja (Z).

Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh angka nilai thiwng variabel Kompetensi (X2)
sebesar 7,710 dikarenakan nilai thiwng > twbel (7,710 > 1.66159), maka secara parsial Kompetensi (X»)
memiliki pengaruh terhadap Kinerja (Z). Oleh karena itu maka HO ditolak, artinya secara parsial
terdapat pengaruh signifikan antara Kompetensi (X;) terhadap Kinerja (Z). Selain itu pula untuk
melakukan uji berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000,
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dikarenakan angka taraf signifikansi lebih < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa
Kompetensi (X2) berpengaruh terhadap Kinerja (2).

Dari hasil pengujian yang dilakukan diperoleh angka nilai thiung Variabel Motivasi (Y) sebesar
15,133, dikarenakan nilai thitwung > traber (15,133 > 1.66140), maka secara parsial Motivasi (Y) memiliki
pengaruh terhadap Kinerja (Z). Oleh karena itu maka HO ditolak, artinya secara parsial terdapat
pengaruh signifikan antara Motivasi (Y) terhadap Kinerja (Z). Selain itu pula untuk melakukan uji
berdasarkan pengujian signifikansi, dapat dilihat dari output signifikansi sebesar 0,000, dikarenakan
angka taraf signifikansi lebih < 0,05 (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan bahwa Motivasi (Y)
berpengaruh terhadap Kinerja (2).

Nilai R Square sebesar 0,846. Besarnya nilai R Square tersebut menunjukan bahwa Motivasi
pada penelitian dapat di pengaruhi oleh Fasilitas Kerja dan Kompetensi sebesar 84,6%, sedangkan
sisanya 15,4% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam model structural satu ini.

Nilai R Square sebesar 0,803. Besarnya nilai R Square tersebut menunjukan bahwa Kinerja (2)
pada penelitian dapat di pengaruhi oleh Fasilitas Kerja dan Kompetensi sebesar 80,3%, sedangkan
sisanya 19,7% dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak termasuk dalam model structural dua ini.

Fasilitas kerja merupakan suatu bentuk pelayanan terhadap karyawan agar menunjang kinerja
dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan kinerja (Mangkunegara,2014).
Fasilitas kerja ini merupakan suatu bentuk pelayanan perusahaan terhadap karyawan agar menunjang
kinerja dalam memenuhi kebutuhan karyawan, sehingga dapat meningkatkan kinerja kerja pegawai.
Adanya fasilitas kerja yang disediakan oleh organisasi sangat mendukung pegawali dalam bekerja.

Kompetensi adalah jenis keahlian, pengetahuan, dan kemampuan yang diperlukan untuk
menunaikan sebuah pekerjaan secara efektif (Simamora, 2015). Faktor kompetensi pegawai yang
meliputi kesesuaian pengetahuan, dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas akan memberikan
dampak pada kinerja pegawai sebagai perwujudan prestasinya. Semakin tinggi kesesuaian
kompetensi seseorang dalam bidang tugasnya akan semakin tinggi pula dorongan pegawai untuk
memberikan hasil kerja yang maksimal.

Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan guna mendapatkan hasil
yang terbaik. Oleh karena itu, tidak heran jika pegawai yang mempunyai motivasi kerja yang tinggi
biasanya mempunyai kinerja yang tinggi pula. Untuk itu motivasi kerja pegawai perlu dibangkitkan
agar pegawai dapat menghasilkan kinerja yang baik (Basori, M.A.N., Prahiawan, W., dan Daenulhay,
2017). Oleh sebab itu cukup beralasan apabila dikatakan bahwa kemampuan dan motivasi seseorang
dalam melaksanakan tugas-tugasnya menentukan hasil kerja seseorang dan pada akhirnya akan
berpengaruh terhadap pencapaian kinerja organisasi secara keseluruhan.

SIMPULAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian maka dapat ditarik kesimpulan bahwa fasilitas (X1) dan
kompetensi (X2), motivasi (Y) dan kinerja (2) dikategorikan Sangat Baik dan Sangat Tinggi. Hasil
penelitian ini menyimpulkan bahwa fasilitas (X1) dan kompetensi (X2) berpengaruh signifikan secara
parsial dan simultan terhadap motivasi (Y). Hasil penelitian fasilitas (X1) dan kompetensi (X2)
berpengaruh signifikan secara parsial dan simultan terhadap kinerja (Z). Hasil penelitian motivasi (Y)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja (2).

Melalui kajian ini, diharapkan secara keseluruhan Fasilitas Kerja dan Kompetensi terhadap
Motivasi dengan kinerja pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi harus
diperhatikan dan ditingkatkan kembali, agar Fasilitas Kerja dan Kompetensi terhadap Motivasi
dengan kinerja pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Thk Cabang Jambi bisa menjadi lebih
baik dimasa yang akan datang. Hendaknya pemimpinnya berperan aktif memberikan perhatian
khusus yang disertai dengan reward agar dalam proses pekerjaan yang dijalani tersebut memberikan
hasil yang baik. Salah satu kebutuhan pegawai adalah pemberian prestasi kerja yang dirasakan masih
terbatas. Oleh karena itu perlu memberikan suatu pembelajaran yang lebih terhadap pegawai agar bisa
memberikan prestasi yang lebih baik lagi untuk pegawai PT. Bank Tabungan Negara (Persero) Tbhk
Cabang Jambi.
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